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Abstrak

Penelitian ini mendeskripsikan keterampilan proses sains anak didik
yakni keterampilan mengamati, memprediksi dan mengkomunikasikan
hasil dari eksperimen perpaduan warna. Jenis penelitian yang
digunakan adalah penelitian kuantitatif eksperimen semu (quasi
experiment) dengan desain penelitian yang digunakan oleh peneliti
adalah pretest-posttest control group design. Subjek dalam penelitian
ini adalah anak didik TK Aisyiyah Mamajang Kota Makassar pada
kelas B2 dan B3.Hasil Penelitian ini menunjukkan keterampilan proses
sains anak pada kelompok eksperimen pertemuan | sampai Il
mengalami peningkatan yakni dari 15 anak di kelompok eksperimen
sebanyak 1 anak atau 6.7% berada di kategori berkembang sesuai
harapan dan sebanyak 14 anak atau 93.3% berada di kategori
berkembang sangat baik. Kesimpulan penelitian ini yaitu : 1)
Keterampilan proses sains anak didik pada kelompok eksperimen
sebelum penerapan metode eksperimen di TK Aisyiyah Mamajang
Kota Makassar masih sangat rendah, setelah penerapan metode
eksperimen, keterampilan proses sains anak pada kelompok
eksperimen mengalami peningkatan yang signifikan. 2) Ada pengaruh
penerapan metode eksperimen efektif terhadap keterampilan proses
sains anak didik di TK Aisyiyah Mamajang Kota Makassar.

Kata kunci: Keterampilan Proses Sains; Metode Eksperimen, Warna

PENDAHULUAN

Pendidikan anak usia dini merupakan fase yang penting dalam
perkembangan anak, di mana mereka mulai mengembangkan kemampuan
kognitif, sosial, dan emosional mereka. Pembelajaran diluar kelas merupakan
pembelajaran yang menyenangkan bagi anak usia dini dan dapat diingat seumur
hidup karena bersentuhan langsung dengan alam yang dapat membuat anak
merasa senang (Sadaruddin et al., 2023; Rika, 2022).
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Salah satu aspek penting dalam pendidikan anak usia dini adalah
pengenalan sains menurut (Mustika & Nurwidaningsih, 2018), pengenalan sains
hendaknya dilakukan sejak usia dini dengan kegiatan yang menyenangkan dan
melalui pembiasaan agar anak mengalami proses sains secara langsung, dan
agar anak tidak hanya mengetahui hasilnya saja, tetapi juga dapat mengerti
proses dan kegiatan sains yang dilakukan. Pembelajaran sains anak usia dini
memungkinkan anak melakukan eksplorasi terhadap berbagai benda, baik
benda hidup maupun benda mati (Mustika & Nurwidaningsih, 2018). Sehingga,
melalui pendekatan sains pada usia dini, anak-anak dapat memperoleh
pemahaman awal tentang alam semesta dan cara kerja berbagai fenomena di
sekitar mereka.

Keterampilan proses sains melibatkan kemampuan mengamati, bertanya,
merumuskan hipotesis, mengumpulkan data, menganalisis informasi, dan
menarik kesimpulan. Anak dapat menggunakan keterampilan tersebut di
kehidupannya sehari-hari sebagai pondasi untuk belajar di masa yang akan
datang dan membangun masa depannya (Qonita, dkk, 2022).

Salah satu metode yang sering digunakan adalah metode eksperimen.
Metode eksperimen merupakan cara yang digunakan untuk menyajikan
pembelajaran, dimana anak melakukan percobaan dengan mengalami dan
membuktikan sendiri sesuatu yang dipelajarinya (Hikam & Nursari, 2020).
Khaeriyah, dkk (2018) menyatakan metode eksperimen merupakan cara
penyajian bahan pelajaran dimana siswa melakukan percobaan dengan
mengalami untuk membuktikan sendiri suatu pertanyaan atau hipotesis yang
dipelajari.

Sehingga dapat disimpulkan metode ini melibatkan kegiatan langsung
anak dalam melakukan percobaan, pengamatan, dan penemuan. Melalui
eksperimen, anak-anak diberi kesempatan untuk berinteraksi dengan objek
nyata, mengamati perubahan yang terjadi, dan membangun pengetahuan
mereka sendiri.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh sebelum dan sesudah
penerapan metode eksperimen terhadap keterampilan proses sains anak di TK
kelompok B Aisyiyah Mamajang Kota Makassar. Diharapkan bahwa metode ini
dapat menjadi solusi dalam meningkatkan keterampilan proses sains anak di TK
kelompok B Aisyiyah Mamajang Kota Makassar.

TINJAUAN PUSTAKA

Sains sebagai ilmu yang mempelajari tentang proses kejadian secara
ilmiah memiliki pengertian dan definisi yang beragam. Sains bukan hanya ilmu
tentang alam atau fenomena alam tetapi sains berhubungan dengan cara berfikir,
cara memperoleh fakta melalui serangkaian langkah-langkah ilmiah untuk
memperoleh berbagai informasi sehingga menghasilkan sebuah penjelasan atau
teori yang berdasarkan asas-asas kebenaran yang objektif (Putri, 2019).

Menurut Putri & Sugito (2021), kemampuan anak dalam memahami
konsep sains menjadi bagian yang terpenting dalam pembelajaran sains. Sains
bukan hanya berisikan rumus-rumus atau teori melainkan juga mengandung
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nilai-nilai manusiawi yang bersifat universal dan layak dikembangkan oleh setiap
individu. Karena begitu pentingnya sains dalam kehidupan maka sain = sudah
dapat dikembangkan pada anak usia dini.

Sementara sains menurut (Charlesworth & Lind, 2010; Rusdawati & Eliza,
2022) keterampilan yang memungkinkan anak untuk memproses informasi baru
melalui pengalaman nyata, dimana anak mendapatkan keterampilan dasar
mengamati, membandingkan, mengklasifikasi, mengukur dan berkomunikasi
untuk mengasah keterampilan yang sangat penting untuk menghadapi
kehidupan sehari- hari. Sains merupakan langkah-langkah yang ditempuh dalam
memahami alam (proses sains) dan pengetahuan yang dihasilkan berupa fakta,
prinsip, konsep dan teori (produk sains) (Evania dkk., 2019).

Dari beberapa pendapat diatas maka dapat disimpulkan bahwa sains
pada anak-anak usia dini dapat diartikan sebagai hal-hal yang menstimulasi
mereka untuk meningkatkan rasa ingin tahu, minat dan pemecahan masalah,
sehingga memunculkan pemikiran dan perbuatan seperti mengobservasi,
berpikir, dan mengaitkan antar konsep atau peristiwa.

Keterampilan Proses Sains

Kemampuan yang penting dan perlu dikenalkan sejak anak usia dini
dalam pembelajaran sains adalah keterampilan proses sains. Keterampilan
dalam hal ini diasumsikan kepada sebuah proses yang kan dilakukan oleh anak
usia 5-6 tahun melalui sebuah pembelajaran sains dalam wujud keterampilan
proses. Dalam ruang lingkup yang lebih luas, keterampilan meliputi kegiatan
berupa perbuatan, berpikir, berbicara, melihat, mendengarkan dan sebagainya
sedangkan dalam pengertian yang sempit biasanya keterampilan lebih ditujukan
berupa perbuatan (Evania Yafie dkk.,2019) .Keterampilan ini sangat penting bagi
anak usia dini sebagai bekal pengembangan pengetahuannya.

Keterampilan ini sangat penting bagi anak usia dini sebagai bekal
pengembangan pengetahuannya. Keterampilan proses sains pada anak usia dini
memungkinkan anak untuk memproses informasi baru melalui eksperimen.
Keterampilan yang paling sesuai untuk anak usia dini adalah mengamati,
mengklasifikasi, membandingkan, mengukur, mengkomunikasikan dan
eksperimen. Mengasah keterampilan ini sangat penting untuk menghadapi
kehidupan sehari-hari serta studi masa depan dalam memperoleh ilmu
pengetahuan (Izzuddin, 2019).

Berikut dijelaskan beberapa keterampilan yang berlaku untuk anak usia
dini menurut 1zzuddin (2019), antara lain:

1. Mengamati

Keterampilan mengamati disini disebut juga dengan mengobservasi.
Anak-anak didorong untuk memperhatikan secara seksama peristiwa yang
terjadi. Proses observasi yang dilakukan diharapkan melibatkan semua indera
anak, sehingga anak dapat menyatakan sifat yang dimiliki oleh suatu benda atau
objek.
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2. Mengklasifikasi

Klasifikasi merupakan keterampilan proses dasar yang digunakan dalam
memilih berbagai objek peristiwa berdasarkan sifat-sifat khususnya, sehingga
didapatkan golongan atau kelompok sejenis dari peristiwa yang dimaksud.

3. Membandingkan

Membandingkan merupakan proses pemeriksaaan obyek dan peristiwa
dalam hal persamaan dan perbedaan. Kegiatan ini biasanya melibatkan proses
pengukuran, penghitungan maupun pengamatan secara seksama.

4. Mengukur

Mengukur merupakan proses membandingkan dengan satuan ukuran
tertentu yang telah ditetapkan.

5. Mengkomunikasikan

Berkomunikasi adalah keterampilan proses dasar lainnya yang dapat
dimiliki oleh anak. Kegiatan mengkomunikasikan tidak hanya sebatas anak dapat
membicarakan penemuan yang mereka dapatkan, akan tetapi anak dapat
menanyakan apa yang mereka dapatkan kepada seorang pendidik, juga
dikategorikan sebagai proses komunikasi. Proses komunikasi ini menjadi hal
yang sangat penting, karena anak-anak mulai memahami bagaimana suatu
pengetahuan dibangun dari penemuan mereka sendiri.

6. Melakukan eksperimen

Dalam proses ilmiah, bereksperimen berarti mengendalikan satu atau
lebih variabel dan kondisi yang telah dimanipulasi. Pendidik diharap terampil
dalam mendorong anak untuk merefleksikan tindakan mereka dan hasil dari apa
yang telah mereka lakukan.

7. Menyimpulkan dan menerapkan

Anak-anak akan menggunakan keterampilan menyimpulkan dan
menerapkan hanya dengan cara informal. Menyimpulkan merupakan
keterampilan memberikan penjelasan terhadap suatu data yang didasarkan atas
pengetahuan dan pengalaman awal anak. Sementara itu keterampilan
menerapkan bagi anak usia dini masih belum bisa dikategorikan ke dalam
analisis formal, hal ini dikarenakan kemampuan anak usia dini masih sangat
terbatas dalam memahami hal-hal bersifat abstrak.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa keterampilan sains untuk anak usia
dini penting dalam proses pengembangan kemampuan dari segi mengamati,
bertanya, mengklasifikasikan, mengkomunikasikan serta melakukan eksperimen
atau percobaan yang menambah rasa ingin tahu dan membantu anak untuk
menyelesaikan rasa keingintahuannya tersebut dengan percobaan atau
eksperimen yang dilakukan.
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Perpaduan Warna

Warna merupakan pantulan cahaya dari benda-benda sehingga warna
merupakan unsur pertama yang terlihat oleh mata dari suatu benda (Mulyana
dkk, 2017). Teori Brewster (Hidayati, 2020; Nugraha & Dwiyana, 2010)
mengelompokkan warna-warna yang ada menjadi 4 kelompok yaitu:

1. Warna primer, warna dasar yakni merah, kuning. Biru.

2. Warna Sekunder. Adalah pencampuran warna primer, seperti merah dengan
biru menjadi ungu, kuning dengan merah menjadi orange.

3. Warna tersier adalah hasil dari pencampuran warna primer dan sekunder,
seperti biru dengan ungu menjadi biru ungu.

4. Warna Kuarter, hasil pencampuran warna dari dua warna tersier, biru tersier
dengan kuning tersier menjadi coklat hijau.

Metode Eksperimen

Anak usia dini membutuhkan metode yang dapat membuat mereka dapat
berinteraksi langsung dengan kejadian yang dilakukan dalam keterampilan
proses sainsnya. Salah satu metode yang dapat diterapkan dalam pembelajaran
sains yaitu metode eksperimen. Metode eksperimen merupakan cara yang dapat
digunakan untuk menyajikan pembelajaran dimana anak melakukan percobaan
dengan mengalami dan membuktikan sendiri sesuatu yang sudah dipelajarinya
(Hasibuan & Suryana, 2021). Menurut Hikam & Nursari (2020), metode
eksperimen merupakan cara yang digunakan untuk menyajikan pembelajaran,
dimana anak melakukan percobaan dengan mengalami dan membuktikan
sendiri sesuatu yang dipelajarinya.

Sedangkan Mahdalena (2016), menyatakan metode eksperimen diartikan
sebagai cara belajar mengajar yang melibatkan anak dengan mengalami dan
membuktikan sendiri proses dan hasil percobaan. Metode eksperimen termasuk
metode yang efektif karena dapat memberikan gambaran secara konkret dan
anak dapat terlibat langsung dalam proses eksperimen. Dalam metode ini, ada
yang perlu diperhatikan yaitu: (1). Anak dalam bereksperimen adalah sedang
belajar dan berlatih, maka diperlukan petunjuk yang jelas; (2). Memerlukan waktu
yang banyak; (3)pendidik mengawasi pekerjaan anak bila perlu memberi saran
atau pertanyaan yang menunjang kesimpulan percobaan.

Dari pendapat diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa metode eksperimen
yang akan digunakan dalam penelitian ini merupakan metode dimana anak
diberikan kebebasan untuk melakukan percobaan dengan petunjuk dan
bimbingan dari pendidik. Anak akan terlibat aktif dalam kegiatan yang diberikan
oleh pendidik sehingga akan terpusat terhadap proses dan hasil eksperimen
yang dilakukan oleh anak.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu (quasi experiment),
karena peneliti menggunakan kelompok yang telah terbentuk secara alami umum
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bertujuan untuk mengetahui pengaruh metode eksperimen keterampilan proses
sains anak usia dini. Dalam desain penelitian ini ada dua kelompok yaitu
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol Tujuannya yaitu membandingkan
dua perlakuan yang berbeda kepada subjek penelitian yang berbeda (Creswell
& Creswell, 2017). Desain penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah pretest-
posttest control group design didasarkan pada (Sugiyono, 2017), yang
melibatkan dua kelompok yaitu satu kelompok sebagai kelompok kontrol dan
satu sebagai kelompok eksperimen yang dipilih secara random kemudian
diberikan pretest untuk mengetahui keadaan awal (Hasmawaty et al., 2023).
Dalam kelompok eksperimen dilakukan dengan menggunakan metode
eksperimen dan metode pembelajaran konvensional pada kelas kontrol di Taman
Kanak-Kanak untuk mengetahui peningkatan keterampilan proses sains anak
melalui kegiatan pencampuran warna. Adapun desain penelitian sebagai berikut:

Tabel 1. Desain Penelitian Nonequivalent-Groups Pretest-Posttest Design

Kelompok Pretest Perlakuan Postest
Experiment 01 X 02
Control 03 - 04
Keterangan
Hasil pengamatan keterampilan proses sains anak
01&0s Sebelum diberikan kegiatan eksperimen.
X Perlakuan dengan kegiatan Pencampuran warna (eksperimen).
02 Hasil belajar keterampilan proses sains anak setelah diberikan perlakuan

menggunakan kegiatan eksperimen pencampuran warna.

04 Hasil belajar keterampilan proses sains anak yang tidak diberikan
perlakuan menggunakan kegiatan eksperimen pencampuran warna.

Populasi dalam penelitian ini adalah anak didik kelompok B di TK Aisyiyah
Mamajang Kota Makassar. Dalam penentuan sampel peneliti menggunakan
metode purposive sampling, pengambilan sampel berdasarkan pertimbangan
atau tujuan tertentu. Dari proses ini diperoleh dua kelas yang memenuhi kriteria
untuk dijadikan sampel sebanyak 30 anak didik dengan rincian sebagai berikut :

Tabel 2. Sebaran Sampel Setiap Kelas

Kelas B3 15 Kelas eksperimen

Kelas B2 15 Kelas konvensional (kontrol)

Untuk menghindari terjadinya perbedaan penafsiran terhadap istilah-
istilah pada variabel penelitian, berikut dikemukakan definisi operasional masing-
masing variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah variabel bebas dan
variabel terikat . Adapun defenisi operasional variabel dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
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Metode eksperimen (Variabel bebas)

Metode eksperimen adalah penyajian pembelajaran dimana anak
diberikan kebebasan untuk melakukan percobaan dengan petunjuk dan
bimbingan dari pendidik. Anak akan terlibat aktif dalam kegiatan yang diberikan
oleh pendidik sehingga akan terpusat terhadap proses dan hasil eksperimen
yang dilakukan oleh anak. Eksperimen yang dilakukan dalam penelitian ini
adalah kegiatan perpaduan warna

Keterampilan Proses Sains (Variabel Terikat)

Keterampilan proses sains adalah kemampuan individu (anak) untuk
menerapkan metode ilmiah dalam memahami, mengembangkan dan
mengemukakan ilmu pengetahuan. Keterampilan proses sains pada anak usia
dini memungkinkan anak untuk memproses informasi baru melalui eksperimen
perpaduan warna. Indikator keterampilan proses sains adalah .Anak mampu
menceritakan warna primer dan sekunder melalui proses mengamati, , Anak
mampu memprediksi warna apa yang dihasilkan dari perpaduan warna primer, ,
Anak mampu menceritakan hasil dari kegiatan perpaduan warna.

Data yang diperoleh dari sampel penelitian ini berupa data kuantitatif. Data
tersebut dianalisis dengan statistik deskriptif dan teknik analisis statistik
inferensial. Pengujian komparasi menggunakan independent sample t-test.
Dengan langkah-langkah terdiri dari uji normalitas ini menggunakan uji Shapiro-
Wilk dengan bantuan SPSS 25.0 for windows melalui taraf signifikansi 0,05. Jika
taraf signifikansi > 0,05 maka HO diterima, atau data berdistribusi normal. Jika
taraf signifikasi < 0,05 maka HO ditolak, atau data tidak berdistribusi normal.

Uji Homogenitas adalah uji untuk mengetahui apakah data yang diteliti
berasal dari varians yang homogen atau tidak homogen, kriteria pengujian
homogenitas, yaitu jika Sig>0,05, maka varians kelas kontrol dan eksperimen
dinyatakan berasal dari varians yang. Uji homogenitas varians dilakukan dengan
menggunakan uji levene's Test of Equality of Variance melalui bantuan SPSS
25.0 for windows dengan taraf kepercayaan 95%. Jika signifikansi > 0,05 maka
HO diterima atau data homogen, namun jika taraf signifikansi < 0,05 maka H1
ditolak atau data tidak homogen (Sianturi, 2022).

Pengujian hipotesis merupakan prosedur untuk menentukan hipotesis
penelitian diterima atau ditolak. Pengujian hipotesis dalam penelitian ini
menggunakan uji-t dengan taraf signifikansi 5%. Pengujian hipotesis
berdasarkan pada hasil perhitungan menggunakan SPSS 25.0 for windows
dengan perumusan hipotesis nol. Kriteria pengujiannya sebagai berikut: HO
diterima apabila signifikansi (2-tailed) = 0,05, sedangkan HO ditolak apabila
signifikansi (2-tailed) < 0,05. Dengan hipotesis sebagai berikut:

HO= Tidak ada pengaruh kegiatan metode eksperimen terhadap
keterampilan proses sains anak didik HO = Thitung < Ttabel

H1 = Ada pengaruh kegiatan metode eksperimen terhadap keterampilan
proses sains anak didik H1 = Thitung > Ttabel

Thitung = Nilai uji statistik t hitung, Ttabel = Nilai uji statistik t tabel
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HASIL

Setelah pelaksanaan metode eksperimen perpaduan warna. Data Hasil
posttest pelaksanaan metode eksperimen perpaduan warna dilakukan dengan
mempergunakan lembar observasi yang telah disiapkan untuk mengetahui hasil
keterampilan proses sains anak didik. Pelaksanaan kegiatan pembelajaran
dilakukan dengan menggunakan 2 kelompok yakni kelompok yang menerapkan
metode eksperimen dan kelompok yang menggunakan kelompok kontrol.
Gambaran deskriptif keterampilan proses sains anak didik sebelum pelaksanaan
metode eksperimen kegiatan perpaduan warna posttest disajikan dalam tabel 3
deskriptif di bawabh ini:

Tabel. 3 Gambaran Deskriptif Keterampilan Proses Sains Anak Didik pada
Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol Setelah Penerapan Metode

eksperimen
Jenis Data Deskriptif Posétlizst K(_elompok Posttest Kelompok

sperimen Kontrol

N 15 15
Mean 92.87 59.00
Median 92.00 59.00

Mode 92 61
Std. Deviation 2.642 3.703
Variance 6.981 13.714

Range 9 15

Minimum 89 53

Maximum 98 68
Sum 1393 1134

Berdasarkan hasil analisis dari data kelompok eksperimen menunjukkan
bahwa dari 15 anak didik nilai mean rata adalah 92.87, nilai tengah atau median
92.00, nilai yang sering muncul mode 92, Std. Deviation 2.642, nilai jarak
terendah ke nilai tertinggi adalah 9, nilai minimum 89, nilai maximum 98 dan nilai
total nilai keseluruhan anak didik adalah 1393. Dari data ini dapat disimpulkan
bahwa nilai mean mengalami peningkatan.

Pada kelompok kontrol menunjukkan bahwa dari 15 anak didik nilai mean
rata adalah 59.00, nilai tengah atau median 59.00, nilai yang sering muncul mode
61, Std. Deviation 3.703, nilai jarak terendah ke nilai tertinggi adalah 15, nilai
minimum 53, nilai maximum 68 dan nilai total nilai keseluruhan anak didik adalah
1134. Dari data ini dapat disimpulkan bahwa nilai mean mengalami peningkatan
walaupun tidak besar.

Pada tahap ini dilakukan pula pengukuran persentase keterampilan
mengamati, memprediksi, dan mengkomunikasikan. Serta persentase post test
anak didik setelah diterapkan pembelajaran dengan menggunakan metode
eksperimen perpaduan warna. Adapun persentase gambaran hasil pelaksanaan
posttest kelompok eksperimen dan kelompok kontrol sebagai berikut :

Page 130|141



Syahrul, Fitrah Saputri; Marzuki, Kartini; Kurnia, Rika (2023). Pengaruh Metode Eksperimen Terhadap Keterampilan
Proses Sains Anak Usia 5-6 Tahun. lhya Ulum: Early Childhood Education Journal, Vol. 1 (3), 123-141.

Tabel 5. Persentase Posttest Indikator Keterampilan Proses Sains Anak Pada
Kelompok Eksperimen

Indikator Keterampilan Proses Sains
Mengamati Memprediksi Mengkomunikasikan Interval Kategori
F % F % F %
15 | 100 | 15 | 100 15 100 g1-100 | BSerkembang
Sangat Baik
o | o 0 0 0 62-80 | Cerkembang
Sesuai Harapan
Mulai
0 0 0 0 0 43-61 Berkembang
Belum
0 0 0 0 0 24-42 Berkembang
15 100 15 100 15 100 Jumlah

Berdasarkan data dari 15 anak pada keterampilan mengamati sebanyak
15 atau 100% anak berada dalam kategori berkembang sangat baik. Pada
Keterampilan memprediksi sebanyak 15 atau 100% anak berada dalam kategori
berkembang sangat baik. Pada keterampilan mengkomunikasikan sebanyak 15
atau 100% anak berada dalam kategori berkembang sangat baik. Berdasarkan
hasil data ini maka terdapat perbedaan nilai persentase tiap indikator sebelum
dan setelah penerapan metode eksperimen pada kelompok eksperimen.

Adapun persentase nilai hasil rata-rata keterampilan proses sains anak
didik sebagai berikut :

Tabel 6. Persentase Posttest Keterampilan Proses Sains Pada Kelompok

Eksperimen
Interval Kategori f %
24-42 Belum Berkembang 0 0
43-61 Mulai Berkembang 0 0
62-80 Berkembang Sesuai Harapan 1 6.7
81-100 Berkembangn Sangan Baik 14 93.3
Jumlah 15 100

Berdasarkan data dari 15 anak sebanyak 14 atau 93.3% anak berada
dalam kategori berkembang sangat baik dan sebanyak 1 anak atau 6.7% berada
dalam kategori berkembang sesuai harapan. Berdasarkan data ini disimpulkan
bahwa tingkat keterampilan proses sains anak didik pada kelompok eksperimen
berada pada kategori tinggi atau berkembang sangat baik.

Melalui hasil posttest, terlihat bahwa anak-anak di kelompok eksperimen
mengalami peningkatan yang signifikan dalam keterampilan proses sains
mereka, dari kualifikasi "belum berkembang"” menjadi "berkembang sangat baik."
Hal ini dapat dicapai berkat pelaksanaan penerapan metode eksperimen
perpaduan warna. Metode ini telah membantu meningkatkan keterampilan
proses sains anak didik dalam beberapa indikator, yaitu a) Keterampilan
Mengamati, b) keterampilan memprediksi, ¢) keterampilan mengkomunikasikan.

Metode eksperimen perpaduan warna ini memberikan penghormatan
tinggi terhadap setiap anak sebagai individu. Anak-anak usia 5-6 tahun memiliki
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karakteristik dan perkembangan yang berbeda-beda. Dengan metode ini, setiap
anak dihargai dan diakui potensinya, sehingga mereka merasa lebih percaya diri
untuk melakukan eksperimen sains dan berpartisipasi dalam proses
pembelajaran sains.

Kesimpulannya, metode eksperimen perpaduan warna sangat relevan
dan bermanfaat untuk pengembangan keterampilan proses sains anak usia 5-6
tahun. Melalui metode ini, anak-anak mendapatkan penghormatan sebagai
individu, keterampilan proses sains mereka berkembang, interaksi sosial
terbentuk, keterampilan mengamati warna hingga menyampaikan kegiatan
eksperimen dapat meningkat.

Uji normalitas kelompok eksperimen dan kelompok kontrol

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh
berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau data yang tidak berdistribusi
normal. Uji normalitas independent sample t test menggunakan statistik Shapiro-
Wilk, yang dikategorikan normal jika Sig > 0,05. Berdasarkan hasil uji normalitas
untuk kelompok eksperimen, diperoleh 0,207, dapat disimpulkan bahwa data
berdistribusi normal, karena Sig.0,207 > 0,05. Pada kelompok kontrol diperoleh
Sig.0,377, sehingga dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal, karena
Sig.0,377 > 0,05.

Tabel 7. Hasil uji normalitas data post test kelompok eksperimen dan  Kontrol

Kelompok Sig. (2-tailed) Kesimpulan
Eksperimen 0,207 Normal
Kontrol 0,377 Normal

Uji homogenitas kelompok eksperimen dan kontrol

Uji homogenitas varians adalah uji untuk mengetahui apakah data yang
diteliti berasal dari varians yang homogen atau tidak homogen, kriteria pengujian
homogenitas, vyaitu jika Sig>0,05, maka varians kelompok kontrol dan
eksperimen dinyatakan berasal dari varians yang homogen. Berasal hasil
perhitungan pada uji homogenitas diperoleh nilai Sig.0,386, sehingga dapat
disimpulkan bahwa kelas kontrol dan kelas eksperimen berasal dari populasi
yang homogen, karena nilai Sig.0,386 > 0,05.

Tabel. 8 Hasil uji homogenitas data post test kelompok eksperimen dan
kelompok control

Test of Homogeneity of Variances
Hasil Belajar
Levene Statistic dfl df2 Sig.

775 1 28 .386

Page 132|141



Syahrul, Fitrah Saputri; Marzuki, Kartini; Kurnia, Rika (2023). Pengaruh Metode Eksperimen Terhadap Keterampilan
Proses Sains Anak Usia 5-6 Tahun. lhya Ulum: Early Childhood Education Journal, Vol. 1 (3), 123-141.

Uji Hipotesis

Setelah dilakukan uji prasyarat untuk analisis statistik parametrik dan
memenuhi persyaratan maka dilanjutkan dengan uji hipotesis. Untuk mengetahui
perbedaan rata-rata pada kelas kontrol dan eksperimen terhadap peningkatan
kemampuan kognitif anak didik dilakukan dengan melakukan uji t independent
sample t test. Hasil uji t test dapat dilihat pada tabel dibawah ini

Tabel 9 Hasil uji hipotesis independent sample t test perbedaan keterampilan
proses sains anak didik kelompok kontrol dan kelompok eksperimen

Aspek Jumlah Nilai Nilai Sig. Kesimpulan
Perkembangan thitung ttabel
Keterampilan 30 28,833 2.048 0,00 Ho ditolak/ H1 diterima

Proses Sains

Penguijian hipotesis ini menggunakan SPSS 25 IBM, dengan hipotesis
statistik:

Ho™ Thitung <Ttabel
Hi~ Thitung > Ttabel

Dari tabel 9 hasil perhitungan kecerdasan interpersonal thiung = 28.833 dan
hasil nilai trabel = 2.048. Dari data tersebut terlihat thitung(28.833)> ttabel (2.048),
hal ini menunjukkan bahwa Ho ditolak dan Hi diterima, dengan nilai Sig. 0,00
<0,05, dan ada perbedaan rata-rata antara kelompok eksperimen dengan nilai
mean 92.87 dan kelompok kontrol dengan nilai mean 59.00.

Tabel 10 Nilai deskriptif independent sample t test perbedaan keterampilan
proses sains anak didik kelompok kontrol dan kelompok eksperimen

Group Statistics

Kelas N Mean Std. Deviation Std. Error Mean
Hasil_Belajar Eksperimen 15 92.87 2.642 .682
Kontrol 15 59.00 3.703 .956

Sebagaimana dasar pengambilan keputusan dalam uji independent
sample t test dapat disimpulkan bahwa secara signifikan ada perbedaan
pengaruh penerapan metode eksperimen terhadap keterampilan proses sains
anak didik TK Aisyiyah Mamajang Kota Makassar. Sementara pada nilai
perbedaan rata-rata juga menunjukkan perbedaan dengan selisih 33.87.

Dengan demikian, dari semua hasil uji statistik yang telah dilakukan, maka
dapat disimpulkan bahwa metode eksperimen dengan eksperimen perpaduan
warna terhadap keterampilan proses sains anak didik, dengan memiliki data rata-
rata mean yang berbeda dimana nilai mean kelompok eksperimen lebih tinggi
dibandingkan dengan nilai mean kelompok control serta nilai signifikansi 0,00 <
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0,05. Sehingga metode eksperimen berpengaruh signifikan terhadap
keterampilan proses sains anak didik di kelompok B TK Aisyiyah Mamajang Kota
Makassar .

Berikut ini grafik 1 perbedaan rata-rata mean dari kelompok eksperimen
dengan kelompok kontrol setelah dilakukan post test.

120
100 s S

2 0

80
68
60 1
A
40
20
0
—=@==Fksperimen ==@==Control
Gambar 1 Perbandingan Hasil Belajar
Kelompok Eksperimen Dan Kelompok Kontrol
PEMBAHASAN

Pada pelaksanaan penelitian kuantitatif dengan metode eksperimen
pretest-posttest nonequivalent control group design yang dilakukan dengan
melakukan eksperimen pada 2 populasi yang tidak saling berhubungan dengan
membagi kelompok kontrol dan kelompok eksperimen, kelompok kontrol dengan
jumlah anak didik 15 kelompok eksperimen 15 anak didik, dimana sampel diambil
dengan menggunakan sampel jenuh karena jumlah populasi hanya 2 kelompok.
Pelaksanaan penelitian pretest dilakukan sebanyak satu kali untuk masing-
masing kelompok kontrol dan eksperimen. Tiga kali perlakuan pada kelompok
eksperimen dengan menggunakan metode eksperimen perpaduan warna,
sedangkan kelompok kontrol dilakukan pembelajaran sebanyak 3 kali dengan
menggunakan metode konvensional. Pelaksanaan penelitian pada kelompok
kontrol dilaksanakan oleh guru, peneliti sebagai observer, pada kelompok
eksperimen dilakukan oleh peneliti dan guru sebagai pengamat yang bertugas
untuk memberikan ceklis pada lembar instrumen keterampilan proses sains anak
didik.

Hasil pretest terdapat nilai tertinggi pada kelompok kontrol sebanyak 50
dan kelompok eksperimen sebanyak 60. Nilai terendah pada kelompok kontrol
yaitu 35 dan pada kelompok eksperimen 45. Jumlah total nilai pada kelompok
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kontrol sebanyak 671 dan pada kelompok eksperimen sebanyak 770. Nilai rata-
rata pada kelompok kontrol yaitu 44.73 pada kelas eksperimen 51.33. Standar
deviasi pada kelompok kontrol adalah sebanyak 4.350 dan pada kelompok
eksperimen vyaitu 4.030. Dari hasil data yang didapat bahwa nilai perbedaan
mean kelompok kontrol dan kelompok eksperimen sehingga dari data awal ini
memiliki nilai range yang tidak terlalu jauh atau homogen pada keterampilan
proses sains anak didik.

Selanjutnya hasil posttest nilai tertinggi pada kelompok kontrol sebanyak
68 dan kelompok eksperimen sebanyak 98. Nilai terendah pada kelompok kontrol
yaitu 53 dan pada kelompok eksperimen 89. Jumlah nilai pada kelompok kontrol
sebanyak 1134 dan pada kelompok eksperimen sebanyak 1393. Nilai rata-rata
pada kelompok kontrol yaitu 59.00 pada kelompok eksperimen 92.87. Standar
deviasi pada kelompok kontrol adalah sebanyak 3.703 dan pada kelompok
eksperimen yaitu 2.642. Dari hasil data yang didapat bahwa terdapat perbedaan
mean kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Dimana nilai mean kelompok
eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan nilai kelompok kontrol sehingga
terdapat pengaruh terhadap keterampilan proses sains anak melalui penerapan
metode eksperimen dengan eksperimen perpaduan warna.

Hasil perhitungan uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah
hipotesis alternatif yang sudah ditetapkan diterima atau tidak. Pada pengujian
hipotesis yaitu jika P > 0,05 maka terjadi penolakan H1. (Hipotesis alternatif yang
sudah ditetapkan peneliti sebelumnya) dan penerimaan HO sedangkan jika P <
0,05 maka terjadi penolakan HO dan penerimaan H1. H1 berarti terdapat
pengaruh keterampilan proses sains anak didik di TK Aisyiyah Mamajang Kota
Makassar. Dari pengujian uji sampel berpasangan didapatkan nilai P= 0,000 dan
oleh karenanya 0,000 < 0,05, atau dengan melihat nilai t hitung > t tabel adalah
28.833 > 2.048 maka dapat disimpulkan bahwa Penggunaan metode eksperimen
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap keterampilan proses sains anak
didik dengan nilai signifikansi 0.00 dibawah 0.05

Hasil perhitungan uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah
hipotesis alternatif yang telah ditetapkan sebelumnya dapat diterima atau tidak.
Dalam pengujian hipotesis, jika nilai P>0,05, maka hipotesis alternatif (H1) akan
ditolak, dan hipotesis nol (HO) akan diterima. Sebaliknya, jika nilai P<0,05, maka
HO akan ditolak, dan H1 akan diterima.

Dalam konteks penelitian ini, hipotesis alternatif yang telah ditetapkan
sebelumnya adalah bahwa penerapan metode eksperimen berpengaruh
terhadap keterampilan proses sains anak didik di TK Aisyiyah Mamajang Kota
Makassar. Setelah dilakukan uji sampel berpasangan, diperoleh nilai P=0,000.
Karena nilai P ini jauh lebih kecil dari tingkat signifikansi (0,05), artinya terdapat
perbedaan yang signifikan antara kelompok yang menerapkan metode
eksperimen dengan kelompok kontrol dalam hal peningkatan keterampilan
proses sains anak didik.

Lebih lanjut, dengan melihat nilai t hitung (28.833) yang lebih besar
daripada nilai t tabel (2.048), dapat disimpulkan bahwa penggunaan metode
eksperimen memiliki pengaruh yang signifikan untuk mengembangkan
keterampilan proses sains anak didik di TK Aisyiyah Mamajang Kota Makassar.
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Dengan demikian, hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode
eksperimen positif dalam meningkatkan keterampilan proses sains anak didik,
dengan nilai signifikansi sebesar 0,00 yang lebih kecil dari 0,05. Hal ini
menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan dari metode tersebut.

Pengaruh dalam konteks penelitian ini mengacu pada dampak atau
perubahan yang terjadi akibat penggunaan metode eksperimen dalam
pembelajaran pada anak didik di TK Aisyiyah Mamajang Kota Makassar. Ketika
dikatakan bahwa pengaruh metode eksperimen terhadap keterampilan proses
sains anak didik signifikan, artinya adanya perbedaan atau perubahan yang
nyata dalam keterampilan proses sains anak setelah metode tersebut diterapkan.

Dengan hasil uji hipotesis yang menunjukkan nilai signifikansi (P-value)
lebih kecil dari tingkat signifikansi (biasanya diset pada 0,05), artinya ditemukan
perbedaan atau pengaruh yang tidak terjadi secara kebetulan atau akibat dari
variabilitas acak. Hasil ini menunjukkan bahwa penggunaan metode eksperimen
memiliki kontribusi positif dan berarti dalam meningkatkan keterampilan proses
sains anak didik. Jadi, kesimpulan bahwa "penggunaan metode eksperimen
mempunyai pengaruh yang signifikan untuk mengembangkan keterampilan
proses sains anak didik" mengindikasikan bahwa metode eksperimen membawa
manfaat yang nyata dan membantu anak didik dalam mengembangkan
keterampilan proses sains mereka secara lebih baik. Pengaruh tersebut bisa
berarti keterampilan mengamati, memprediksi dan mengkomunikasikan hasil dari
eksperimen yang dilakukan oleh anak didik

Penggunaan metode eksperimen memiliki pengaruh yang signifikan pada
keterampilan proses sains anak. Hasil ini sejalan dengan penelitian Masruroh
dan Imam (2022) metode eksperimen dalam penerapannya memberikan
kesempatan pada anak untuk melewati proses untuk melakukan berbagai
percobaan atau eksplorasi bagi anak itu sendiri dan memperoleh hasil dari
pengalaman yang dilakukan oleh anak. Pengalaman belajar anak didik akan
meningkat bagi pengetahuan anak apabila diperoleh melalui proses perbuatan
atau mengalami langsung apa yang dipelajarinya (Fitri, 2021).

Sains pada anak usia dini dapat diartikan sebagai hal-hal yang
menstimulasi mereka meningkatkan rasa ingin tahu akan suatu hal dan
memunculkan pemikiran dan perbuatan untuk melakukan suatu kegiatan
percobaan atau eksperimen. Pembelajaran sains menekankan pada pemberian
pengalaman secara langsung. Dengan demikian, anak perlu dibantu untuk
mengembangkan sejumlah keterampilan proses sains agar mampu menjelajahi
serta memahami alam sekitarnya (Suryameng & Marselina 2019). Metode
eksperimen dimana Anak akan belajar dan melakukan percobaan, mengamati
proses dari hasil percobaan melalui kegiatan perpaduan warna.

Metode eksperimen adalah pemberian pengalaman kepada anak dengan
percobaan-percobaan kemudian berlatih untuk menyimpulkan percobaan yang
telah mereka lakukan. Penggunaan metode eksperimen pada Kkegiatan
mengenalkan warna akan memberikan pengalaman langsung kepada anak,
sehingga pembelajaran yang dilakukan tidak hanya menghafal namun juga akan
lebih bermakna bagi anak (Fitri, 2021).
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Metode eksperimen adalah metode yang paling cocok dalam
melaksanakan pembelajaran sains, di mana peserta didik harus aktif melakukan
eksperimen mencari dan menemukan jawaban dari proses eksperimen yang
dilakukan. Peserta didik diajak untuk mengamati proses perpaduan warna dan
memberikan kesempatan kepada anak untuk melakukan perpaduan warna
sendiri dan menghasilkan warna baru dari warna dasar (Nainggolan dkk, 2022).
Dengan menggunakan metode eksperimen perpaduan warna dapat
meningkatkan keterampilan proses sains anak didik dalam menyebutkan macam
warna primer dan sekunder, membuat 1 sampai 3 warna baru dari warna dasar,
serta menceritakan kegiatan eksperimen yang dilakukan anak (Amantika & Aziz,
2022). Hal in sejalan dengan hasil penelitian pada indikator kemampuan anak
didik dalam keterampilan proses sains anak (Intisari et al., 2023).

Pengaruh metode eksperimen dalam meningkatkan keterampilan
Mengamati, memprediksi dan mengkomunikasikan hasil eksperimen perpaduan
warna sangatlah signifikan. Metode ini memberikan kesempatan kepada setiap
anak untuk melakukan langsung kegiatan perpaduan warna, dimana anak
membuat warna baru sendiri dari warna dasar dengan memberikan kebebasan
pada anak untuk bereksplorasi.

Dengan adanya eksperimen perpaduan warna ini anak-anak dapat
mengetahui proses terbentuknya warna baru (warna sekunder) dari memadukan
2 warna dasar (Primer), Anak-anak dapat terlibat langsung dalam kegiatan
eksperimen untuk menjawab dan memecahkan sendiri pertanyaan terkait hasil
warna yang dipraktekkan oleh guru. Melalui eksperimen perpaduan warna anak
juga menjadi lebih tertarik untuk belajar sains. Hal ini membantu mereka untuk
mengembangkan keterampilan proses sains yang lebih baik dan menjadi lebih
percaya diri dalam menyampaikan hasil dari proses kegiatan eksperimen yang
mereka lakukan.

Secara keseluruhan, melalui metode eksperimen dengan eksperimen
perpaduan warna memberikan pengaruh yang positif dalam mengembangkan
keterampilan mengamati, memprediksi dan mengkomunikasikan hasil proses
eksperimen perpaduan warna. Metode ini melibatkan anak-anak secara aktif
mengembangkan keterampilan proses sains yang kuat sejak dini, yang akan
membantu mereka dalam memahami dan menghargai dunia yang mengelilingi
mereka serta mempersiapkan mereka untuk masa depan yang sukses di bidang
sains.

SIMPULAN

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian, dan hasil yang diperoleh
sebagaimana yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, maka pada bagian ini
disajikan kesimpulan sebagai implikasi dari hasil yang diperoleh. Adapun
kesimpulan sebagai berikut :

1. Keterampilan proses sains anak didik pada kelompok eksperimen sebelum
penerapan metode eksperimen di TK Aisyiyah Mamajang Kota Makassar
masih sangat rendah dan setelah penerapan metode eksperimen,
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keterampilan proses sains anak pada kelompok eksperimen mengalami
peningkatan yang signifikan.

2. Ada pengaruh penerapan metode eksperimen terhadap keterampilan proses
sains anak didik di TK Aisyiyah Mamajang Kota Makassar. Hasil uji thitung >
ttabel atau 28.833 > 2.048 atau dengan melihat nilai hasil uji hipotesis Sig
0,000 < 0,05 menunjukkan bahwa metode eksperimen memiliki dampak positif
dan berarti dalam meningkatkan keterampilan proses sains anak didik.
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